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ABSTRAK

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA BERBASIS
LITERASI VISUAL PADA MATERI LARUTAN ELEKTROLIT DAN
NONELEKTROLIT
Oleh

SHINTA PURNAMA SARI

Pembelajaran materi larutan elektrolit dan nonelektrolit banyak membahas
mengenai pergerakan partikel larutan yang bersifat abstrak’ sehingga membutuh-
kan visualisasi agar mudah memahaminya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis literasi visual pada materi
larutan elektrolit dan nonelektrolit, mendeskripsikan karakteristik, validitas,
tanggapan guru, tanggapan siswa, kendala-kendala yang ditemui dalam meng-
hasilkan produk LKS berbasis literasi visual pada materi larutan elektrolit dan
nonelektrolit. Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengem-
bangan atau Research and Development (R&D) menurut Borg & Gall. Ada
sepuluh tahap dalam pelaksanaan penelitian dan pengembangan, namun pada
penelitian ini hanya dilakukan lima tahap yaitu penelitian dan pengumpulan
informasi, perencanaan produk, pengembangan produk awal, uji coba lapangan
awal, dan revisi hasil uji coba lapangan. Hasil validasi ahli oleh dua dosen ahli

terhadap LKS yang dikembangkan menunjukkan nilai rata-rata sebesar 80% pada
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aspek kesesuaian isi yang berkategori tinggi, sebesar 85,36% pada aspek
konstruksi, dan sebesar 90,00% pada aspek keterbacaan yang keduanya
berkategori sangat tinggi. Uji coba lapangan dilakukan di SMA Negeri 2 Tulang
Bawang Tengah. Uji coba lapangan bertujuan untuk mengetahui tanggapan guru
dan siswa terhadap LKS literasi visual yang dikembangkan. Hasil uji coba
lapangan diperoleh data tanggapan guru terhadap LKS yang dikembangkan adalah
sebesar 98,00% pada aspek kesesuaian isi, sebesar 98,60% pada aspek konstruksi,
dan sebesar 88,80% pada aspek keterbacaan yang semuanya dikategorikan sangat
tinggi. Hasil uji coba lapangan diperoleh data tanggapan siswa terhadap aspek
kemenarikan dan keterbacaan nilai rata-ratanya sebesar 94,67% dan 94,40% yang
semuanya dikategorikan sangat tinggi. Berdasarkan hal tersebut, LKS berbasis
literasi visual yang dikembangkan telah valid berdasar-kan uji validasi ahli,
tanggapan guru dan tanggapan siswa yang semuanya berkategori sangat tinggi,
sehingga layak digunakan sebagai media pembelajaran pada materi larutan

elektrolit dan nonelektrolit.

Kata kunci : Lembar Kerja Siswa, literasi visual, larutan elektrolit dan
nonelektrolit
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kimia merupakan salah satu ilmu yang memunculkan fenomena yang abstrak.
Dalam proses pembelajaran kimia, siswa seringkali dihadapkan pada materi yang
abstrak dan diluar pengalaman siswa sehari-hari sehingga materi tersebut mem-
butuhkan kemampuan berpikir siswa untuk memahami materi (BSNP, 2006).
Oleh karena itu diperlukan pembelajaran yang tepat untuk memudahkan siswa
memahami materi yang bersifat abstrak, salah satunya dapat menggunakan pem-

belajaran berbasis visualisasi.

Saat ini visualisasi banyak digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Visualisasi
adalah salah satu cara untuk mengkonkritkan sesuatu yang abstrak. Dalam
kehidupan sehari-hari visualisasi sering digunakan untuk memperjelas suatu hal
yang tidak dapat dilihat secara langsung. Konsep abstrak dapat dijelaskan melalui
gambar submikroskopis yang merupakan salah satu bentuk dari literasi visual
(Meirina, 2013). Dalam memahami visualisasi dari konsep abstrak siswa mem-
butuhkan keterampilan untuk menjelaskan gambar submikroskopis partikel
larutan, membedakan beberapa gambar submikroskopis partikel larutan, meng-
hubungkan gambar submikroskopis partikel larutan dengan konsep terkait materi

yang sedang dipelajari, dan dapat memvisualisasikan gambar submikroskopis



partikel larutan serta merekontruksi makna dari gambar yang divisualisasikan
sehingga dapat mengkomunikasikannya kepada orang lain . Keterampilan
tersebut merupakan bentuk indikator literasi visual (Avgerinou, 2009; Anisa,
2014). Berdasarkan penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa penggunaan
media pembelajaran berbasis visual pada materi larutan elektrolit dan non-
elektrolit dan laju reaksi membuat siswa lebih aktif dalam diskusi kelompok
sehingga mampu meningkatkan hasil belajar siswa (Kusuma, Wibowo, &

Wijayanti, 2008; Inayati, Subroto, Supardi, 2012).

Salah satu kompetensi dasar kimia berdasarkan kurikulum 2013 adalah KD 3.8
yang berisi menganalisis daya hantar listrik larutan dan KD 4.8 tentang mem-
bedakan daya hantar listrik larutan melalui perancangan dan pelaksanaan per-
cobaan. Materi pokok yang dibahas pada KD tersebut adalah materi larutan
elektrolit dan nonelektrolit (Kemendikbud, 2016). Materi larutan elektrolit dan
nonelektrolit banyak membahas pergerakan partikel yang bersifat abstrak,
sehingga pembelajaran berbasis literasi visual cocok digunakan dalam kegiatan
pembelajaran larutan elektrolit dan nonelektrolit. Pembelajaran berbasis literasi
visual pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit penting digunakan karena
melatih kemampuan berpikir siswa. Dalam pembelajaran berbasis literasi visual
disajikan berbagai bentuk visualisasi gambar makroskopis daya hantar listrik
larutan elektrolit dan nonelektrolit, gambar submikroskopis partikel larutan, tabel
daya hantar listrik larutan, dan dilengkapi kegiatan melatihkan keterampilan untuk
memahami, membedakan, memvisualisasikan dan menghubungkan gambar

submikroskopis partikel larutan dengan konsep terkait materi yang sedang



dipelajari, serta mengkomunikasikannya kepada orang lain. Pembelajaran ini

berbeda dengan yang selama ini digunakan oleh guru.

Selama ini, pembelajaran materi larutan elektrolit dan nonelektrolit hanya fokus
pada melakukan praktikum, mengamati daya hantar listrik larutan pada saat
praktikum dan mendengarkan guru menjelaskan materi. Akibatnya siswa kurang
dapat memahami penyebab larutan elektrolit dapat menghantarkan listrik dan
larutan nonelektrolit tidak dapat menghantarkan listrik, serta kesulitan dalam
menentukan larutan yang dapat menghantarkan listrik atau tidak dapat menghan-
tarkan listrik, jika larutannya berbeda dengan yang digunakan dalam praktikum.
Pembelajaran larutan elektrolit dan nonelektrolit seharusnya dikombinasi antara
eksperimen dan visualisasi level submikroskopis untuk memudahkan pemahaman
siswa terkait materi. Oleh karena itu dibutuhkan media pembelajaran yang dapat
memvisualisasikan submikroskopis partikel larutan elektrolit dan nonelektrolit,
serta melatih keterampilan siswa untuk memahami, membedakan, memvisuali-
sasikan dan menghubungkan gambar submikroskopis partikel larutan dengan
konsep larutan elektrolit dan nonelektrolit yang sedang dipelajari (Wu, 2001;

Kemendikbud, 2016).

Pembelajaran berbasis literasi visual dapat diwujudkan melalui media pem-
belajaran yaitu Lembar Kerja Siswa (LKS). LKS merupakan salah satu bentuk
media pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran. LKS yang
digunakan dalam kegiatan pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan intensitas
interaksi yang komunikatif dan edukatif guru-siswa dan berlangsung secara ber-

dayaguna dan tepat guna (Herda, 2014).



Berdasarkan hasil studi pendahuluan dengan menyebar angket ke 4 SMA di
Tulang Bawang Barat yaitu SMA Negeri 1 Tumijajar, SMA Negeri 2 Tumijajar,
SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah, dan SMA Negeri 2 Tulang Bawang
Tengah. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 4 orang guru dan 40 siswa dari
masing-masing sekolah. Hasilnya menunjukkan seluruh guru menggunakan LKS
dalam kegiatan pembelajaran. Sebanyak 25% guru menyatakan LKS yang
digunakan berasal dari penerbit tertentu dan 75% dibuat sendiri oleh guru melalui
modifikasi dari beberapa sumber (misal: buku dan internet). Seluruh guru
merumuskan indikator dalam LKS sudah sesuai dengan KI dan KD kuri-kulum

2013 revisi.

Hasil angket sebanyak 50% guru menyatakan LKS yang digunakan dapat melatih
siswa memahami makna dari gambar, simbol dan tabel. Sebanyak 75% guru
menyatakan bahwa LKS yang digunakan belum melatih siswa mampu meng-ubah
informasi menjadi bentuk gambar atau tabel. Sebanyak 75% guru juga me-
nyatakan LKS belum melatih siswa membedakan dua atau lebih bentuk visual
yang diberikan, menghubungkan gambar dengan pesan verbal untuk meningkat-
kan makna dari informasi yang diberikan. Sebagian besar guru menyatakan LKS
yang digunakan juga belum dapat melatih siswa mengkonstruksi makna dari
gambar menjadi sebuah konsep terkait materi larutan elektrolit dan nonelektrolit.
Seluruh responden guru dari keempat sekolah menyatakan bahwa LKS yang
digunakan belum dapat melatih siswa berpikir kritis terhadap gambar, mem-
visualisasikan gambar serta merekonstruksi makna dari gambar yang kurang
lengkap. Berdasarkan hasil angket diketahui bahwa 75 % guru sudah mengenal

tentang literasi visual, namun belum memahami kompetensi atau indikator pada



literasi visual. Sebagian besar guru belum pernah menyusun LKS berbasis literasi
visual. Seluruh guru menyatakan belum sepenuhnya mengerti apa yang dimaksud
dengan literasi visual, sehingga belum pernah menerapkan pembelajaran berbasis

literasi visual yang sesuai indikator literasi visual.

Hasil pengisian angket oleh siswa menunjukkan bahwa seluruh responden meng-
gunakan LKS dalam pembelajaran larutan elektrolit dan nonelektrolit. Sebanyak
67,5% siswa menyatakan LKS yang digunakan memiliki tampilan yang kurang
menarik karena tidak banyaknya gambar dan hanya berwarna hitam putih. Se-
banyak 72,5% siswa menyatakan LKS yang digunakan belum mampu melatih
memahami makna dari gambar, simbol, tabel. Sebanyak 90% siswa menyatakan
LKS belum melatih siswa mampu mengubah informasi menjadi bentuk gambar,
tabel. Sebanyak 82,5% siswa menyatakan LKS belum melatih siswa mampu
membedakan antara dua atau lebih gambar, tabel. Sebanyak 95% siswa menyata-
kan LKS yang digunakan belum melatih siswa mampu menghubungkan gambar

dengan pesan verbal untuk meningkatkan makna dari informasi yang diberikan.

Hasil angket juga menunjukkan sebanyak 92,5% siswa menyatakan LKS belum
melatih siswa mampu mengkonstruksi makna dari gambar terkait materi larutan
elektrolit dan nonelektrolit. Seluruh responden siswa menyatakan LKS yang
digunakan belum melatih berpikir kritis terhadap gambar dan mampu mem-
visualisasikan gambar serta merekonstruksi makna dari gambar yang kurang
lengkap terkait materi elektrolit dan nonelektrolit. LKS yang selama ini diguna-
kan hanya memuat panduan percobaan, pertanyaan-pertanyaan terkait materi

larutan elektrolit dan nonelektrolit, serta sedikit ringkasan materi. Berdasarkan



hasil angket dapat disimpulkan bahwa sebagian besar LKS yang digunakan belum

berbasis literasi visual yang sesuai dengan indikator literasi visual.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti menganggap perlu dilakukan penelitian
yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa berbasis Literasi Visual

pada Materi Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka rumusan masalah, dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana karakteristik LKS berbasis literasi visual pada materi larutan
elektrolit dan nonelektrolit yang dikembangkan?

2. Bagaimana tanggapan guru terhadap LKS berbasis literasi visual pada materi
larutan elektrolit dan nonelektrolit yang dikembangkan?

3. Bagaimana tanggapan siswa terhadap LKS berbasis literasi visual pada materi
larutan elektrolit dan nonelektrolit yang dikembangkan?

4. Apa sajakah kendala-kendala yang ditemui dalam menghasilkan produk LKS

berbasis literasi visual pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Mendeskripsikan karakteristik LKS berbasis literasi visual pada materi larutan

elektrolit dan nonelektrolit yang dikembangkan.



2. Mendeskripsikan tanggapan guru terhadap LKS berbasis literasi visual pada
materi larutan elektrolit dan nonelektrolit yang dikembangkan.

3. Mendeskripsikan tanggapan siswa terhadap LKS berbasis literasi visual pada
materi larutan elektrolit dan nonelektrolit dari yang dikembangkan.

4. Mendeskripsikan kendala-kendala yang ditemui dalam menghasilkan produk

LKS berbasis literasi visual pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Siswa

Adanya penggunaan LKS pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit berbasis
literasi visual diharapkan dapat mempermudah siswa memahami konsep dari
materi larutan elektrolit dan nonelektrolit yang dipelajari, mampu menumbuhkan
keaktifan dan minat siswa dalam belajar, serta mampu melatih keterampilan
literasi visual siswa.

2. Guru

Adanya pengembangan LKS pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit ber-
basis literasi visual diharapkan dapat dijadikan guru sebagai media pembelajaran
yang akan membantu siswa memahami materi yang diajarkan, dan referensi bagi
guru kimia dalam menciptakan terkait literasi visual pada materi kimia lainnya.
3. Sekolah

Adanya pengembangan LKS pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit ber-

basis literasi visual diharapkan dapat menambah referensi media pembelajaran di



sekolah dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan terutama pada

pembelajaran kimia di sekolah.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup dalam dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pada penelitian ini dilakukan penelitian dan pengembangan Lembar Kerja
Siswa (LKS) berbasis literasi visual pada materi larutan elektrolit dan
nonelektrolit.

2. Indikator literasi visual yang digunakan dalam penelitian ini menurut
(Avgerinou, 2009) adalah pemikiran visual, diskriminasi visual, asosiasi visual,

rekonstruksi makna.

3. LKS hasil pengembangan dikatakan layak digunakan apabila telah dinyatakan

valid oleh ahli disertai tanggapan guru dan siswa.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Peran Visualisasi pada Pembelajaran Kimia

Visualisasi merupakan suatu bentuk pengungkapan suatu gagasan atau perasaan
dengan menggunakan bentuk gambar, tulisan (kata dan angka), peta, grafik, dsb.
Selain itu, visualisasi dapat diartikan sebagai proses pengubahan konsep menjadi
gambar untuk disajikan lewat suatu media penyaji gambar (KBBI; Talitha, 2011).
Peran media visual dalam pembelajaran adalah:

Dapat memperlancar pemahaman dan ingatan

Menambah minat siswa dalam belajar

Sarana untuk menyediakan atau memberikan referensi yang konkret

Dapat menarik perhatian sehingga dapat memotivasi peserta didik

Dapat menjelaskan informasi sulit yang dijelaskan dengan kata-kata
(Smaldino, Heinich, & Russell, 2005).

Nk W=

Pembelajaran dengan menggunakan visualisasi dapat diwujudkan melalui media
visual atau audio visual. Media berbasis visual (gambar atau perumpamaan)
memegang peranan yang sangat penting dalam proses belajar. Media visual dapat
memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan. Visual dapat pula me-
numbuhkan minat siswa dan dapat membantu menghubungakan antara isi materi
pelajaran dengan dunia nyata. Media audio visual adalah media yang mempunyai
unsur suara dan unsur gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang

lebih baik, karena meliputi kedua jenis media auditif (mendengar) dan visual
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(melihat). Pembelajaran melalui media visual dapat diterapkan pada mata pela-
jaran kimia. Hal ini dikarenakan pada pembelajaran kimia banyak memuat materi
yang abstrak sehingga sulit jika dijelaskan hanya melalui kata-kata (Sutrisna,

2011).

Pembelajaran kimia memerlukan gambar sebagai bentuk visualisasi. Kimia
termasuk pelajaran yang dipandang sulit oleh siswa dan sulit dikelola oleh guru
dalam pembelajaran. Banyak penelitian melaporkan bahwa kimia termasuk
pelajaran yang sulit. Sebagian besar konsep kimia memiliki sifat abstrak tinggi
karena kimia adalah ilmu pengetahuan submikroskopis. Sifat abstrak inilah yang
menyebabkan konsep kimia sulit dikonstruksi oleh siswa. Belajar kimia secara
bermakna memerlukan pemahaman keterkaitan kajian konsep dari tiga aspek,
yaitu: aspek makroskopis (sifat-sifat yang dapat diamati), aspek partikulat (mikro-
skopis) yakni atom atau molekul sebagai pembawa sifat zat, dan aspek simbolik
(Gabel, 1999; Wu, Krajcik, & Soloway, 2001; Chittleborough, Treagust, &

Mocerino, 2002).

Beberapa strategi disarankan untuk memecahkan permasalahan ini, seperti peng-
gunaan model nyata dan model grafis (visualisasi) yang sesuai tentang interaksi
molekular. Strategi ini dapat membantu meningkatkan pemahaman pada tingkat-
an partikel materi, serta mampu mengaitkannya dengan fenomena makroskopis
dan simbolik (Nakhleh, 1992). Kemajuan teknologi multimedia telah memberi-
kan kemudahan dalam menciptakan visualisasi. Oleh karena itu, kemajuan

teknologi multimedia berpotensi besar untuk menciptakan inovasi pembelajaran
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sains, terutama kimia sesuai dengan paradigma tiga aspek kajian kimia, yaitu:

aspek makroskopis, aspek mikroskopis, dan aspek simbolik.(Kirana, 2010).

Melalui pembelajaran kimia berbasis visual, misalnya gambar diam dan gambar
gerak yang memiliki variasi warna dapat membuat siswa lebih mengingat materi
dan menambah daya serap materi. Berdasarkan hasil penelitian bahwa anak yang
diberi informasi dengan warna mencolok akan lebih mudah mengingat dibanding
dengan anak yang diberi informasi berwarna kalem ataupun putih. Hal ini sejalan
dengan penelitian bahwa minat otak dapat terfokuskan melalui perubahan gerak-
an, kekontrasan, dan warna (Caine & Caine, 1990; Huchendorf, 2007; Jensen,
2011). Pembelajaran dengan melalui media penglihatan (media visual) dapat
mempercepat daya serap peserta didik dalam memahami pelajaran yang disampai-
kan. Pembelajaran dengan media visual bersifat variatif, karena jenisnya yang
beragam. Guru dapat menggunakan beragam gambar, video animasi, tabel dan
simbol-simbol. Hal ini dapat menciptakan sesuatu yang variatif, dan tidak mem-

bosankan bagi para siswa (Sutrisna, 2011).

B. Literasi Visual

Literasi visual dapat didefinisikan sebagai kelompok keterampilan berpikir untuk
memahami makna gambar, menggunakan visual untuk berkomunikasi dengan
orang lain, mengekspresikan ide dalam bentuk gambar, dan kemampuan untuk
mengorganisirkan informasi ke dalam bidang visual sehingga mampu ditafsirkan.
Hal tersebut dapat dilakukan saat kita membaca simbol-simbol verbal. Bentuk
visual diantaranya grafik, diagram, peta, foto, dan ikon baik dalam bentuk cetak

maupun berbasis komputer. Oleh karena itu kita perlu membangun keterampilan
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literasi visual ke dalam kurikulum dan menciptakan instruksi yang akan mem-
bawa siswa cerdas secara intelektual dan juga berteknologi ke masa depan. Selain
itu untuk dapat memiliki ketrampilan literasi visual siswa perlu/ mampu berpikir
kritis tentang memanipulasi informasi dan membuat interpretasi yang tepat

(Ausburn, 1978; Braden, 1982; Rakes, 1999; Avgerinou, 2003).

Menurut Avgerinou (2009) literasi visual memiliki tiga kategori keterampilan
yaitu (informasi visual, kecakapan intelektual, dan strategi kognitif), masing-
masing berisi kemampuan yang ditentukan. Berikut ini rincian kemampuan dari
kategori ketiga keterampilan tersebut.

1. Pengetahuan tentang kosakata visual: pengetahuan tentang komponen dasar
(vaitu, titik, garis, bentuk, bentuk, ruang, tekstur, cahaya, warna, gerak) atau
bahasa visual

2. Pengetahuan tentang kaidah/ketentuan gambar: pengetahuan tentang tanda
dan simbol visual serta makna yang disetujui secara umum

3. Berpikir visual: kemampuan untuk mengubah informasi menjadi gambar,
grafik, atau bentuk lain yang membantu mengkomunikasikan informasinya.

4. Visualisasi: proses dimana gambar (visual) diciptakan

5. Penalaran visual: berpikir logis dan koheren mengenai suatu gambar

6. Pandangan kritis: berpikir kritis terhadap visual

7. Diskriminasi visual: kemampuan untuk membedakan antara dua atau lebih
rangsangan visual

8. Rekonstruksi visual: kemampuan untuk merekonstruksi pesan visual yang
kurang tepat dalam bentuk aslinyai

9. Asosiasi visual: kemampuan untuk menghubungkan gambar visual yang
menampilkan kesatuan tema, juga kemampuan untuk menghubungkan pesan
verbal dan representasi visual mereka (dan sebaliknya) untuk meningkatkan
makna.

10. Rekonstruksi makna: kemampuan untuk memvisualisasikan dan secara verbal
(atau secara visual) untuk melengkapi informasi yang kurang lengkap

11. Konstruksi makna: kemampuan untuk membangun makna dari pesan dan
bukti visual yang diberikan.

Menurut Learning Point Associates (Avgerinou, 2009) pada abad ke 21 ini siswa
dapat menafsirkan, menggunakan, dan membuat gambar dan video dalam ber-

komunikasi, dan pembelajaran. Para peneliti juga mengusulkan bagi siswa yang
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sudah memiliki kemampuan membaca secara visual mesti diperluas dengan

memiliki keterampilan sebagai berikut:

1.

W N

Non e

o 90

Memiliki pengetahuan tentang visual yang dihasilkan atau ditampilkan melalui
media elektronik.
Memahami elemen dasar desain visual, teknik, dan media.

. Menyadari pengaruh emosional, psikologis, fisiologis, dan kognitif dalam

persepsi visual.

Memahami gambar representasional, penjelasan, abstrak, dan simbolis.
Menerapkan pengetahuan tentang visual di media elektronik.

Menjadi pengamat, kritikus dan konsumen informasi visual.

Menjadi desainer berpengetahuan, komposer, dan produser dari informasi
visual.

Menjadi komunikator visual yang efektif.

. Menjadi pemikir visual yang ekspresif dan inovatif dan pemecah masalah yang

berhasil.

Menurut Lacy (1987) ada enam tujuan literasi visual yang sama berlaku di dunia

sekarang. Tujuan ini, menekankan peran penting visual dalam memajukan ber-

pikir, belajar, komunikasi, toleransi, kreatifitas, dan masyarakat bertanggung

jawab dalam beragam visual di dunia. Enam tujuan literasi visual yaitu:

1.

Orang akan menjadi pemikir yang kreatif dan kritis dengan mengidentifikasi,
menganalisa, menafsirkan dan mengevaluasi, apa yang mereka lihat.

. Orang-orang akan menjadi pembuat visual sendiri, mendemonstrasikan

kemampuan untuk membuat citra mental dan berkomunikasi secara visual
dengan orang lain.

. Orang-orang akan lebih perspektif secara individu dengan mengakui dan

menghargai estetika citra visual serta memahami, menerima dan menghargai
perbedaan pribadi budaya dan sejarah dalam penciptaan gambar

. Orang akan menjadi warga negara yang lebih bertanggung jawab dengan

menyadari visual berperan dalam mencerminkan dan mempengaruhi
masyarakat

. Orang yang menjadi konsumen lebih diskriminatif, memahami motif, metode

dan daya tarik emosional dari periklanan visual dalam masyarakat modern.

. Orang akan menjadi pelajar seumur hidup dengan sikap positif tentang belajar

gambar visual
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Tujuan di atas merupakan garis besar pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
penting dalam literasi visual. Belajar membaca dan menulis menggunakan visual/
melek visual memungkinkan kita untuk berkomunikasi secara akurat. Ini akan
membantu kita untuk menghargai dan menerima keragaman budaya dan ekspresi
visual, selain itu untuk membedakan dan melakukan deskriminasi ketika pesan
visual yang digunakan untuk mempromosikan dan mengajak. Akhirnya mem-

bantu kita untuk bertahan dan tumbuh dalam dunia visual yang luar biasa.

C. Lembar Kerja Siswa

Media adalah alat, bahan, metode atau teknik yang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran, dengan tujuan untuk meningkatkan intensitas interaksi yang
komunikatif dan edukatif guru-siswa dan berlangsung secara berdayaguna dan
tepat guna (Herda, 2014). Dalam kegiatan pembelajaran media berperan sebagai
tambahan informasi kepada siswa. Salah satu bentuk media yang digunakan oleh
guru dalam menyampaikan pesan ke siswa yaitu berupa Lembar Kerja Siswa
(LKS). LKS adalah salah satu bahan ajar yang membantu dalam proses pembel-
ajaran, yang di dalamnya memuat materi secara singkat, tujuan pembelajaran,
petunjuk mengerjakan atau instruksi, praktikum/ percobaan untuk membuktikan
teori atau konsep, dan sejumlah pertanyaan yang harus dijawab siswa sehingga
siswa dapat memperluas dan memperdalam materi yang dipelajari. LKS merupa-
kan lembaran-lembaran berisi petunjuk, tuntunan pertanyaan yang harus dikerja-
kan siswa agar dapat memperluas serta memperdalam pemahamannya terhadap

materi yang dipelajari (Depdiknas, 2008).
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Menurut (Djamarah dan Zain, 2000), fungsi LKS adalah sebagai berikut:

1. Sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif.
Sebagai alat bantu untuk melengkapi proses belajar mengajar supaya lebih
menarik perhatian siswa.

3. Untuk mempercepat proses belajar mengajar dan membantu siswa dalam
menangkap pengertian-pengertian yang diberikan guru.

4. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya

mendengarkan uraian guru tetapi lebih aktif dalam pembelajaran

Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan berkesinambungan pada siswa.

6. Untuk mempertinggi mutu belajar mengajar, karena hasil belajar yang dicapai
siswa akan tahan lama, sehingga pelajaran mempunyai nilai tinggi.

9]

Pada penyusunan LKS dibutuhkan karakteristik-karakteristik tertentu. Adapun

karakteristik LKS menurut (Sungkono, 2009) adalah :

1. LKS memiliki soal-soal yang harus dikerjakan siswa, dan kegiatan-kegiatan
seperti percobaan atau terjun ke lapangan yang harus siswa lakukan.

2. Merupakan bahan ajar cetak.

3. Materi yang disajikan merupakan rangkuman yang tidak terlalu luas
pembahasannya tetapi sudah mencakup apa yang akan dikerjakan atau
dilakukan oleh peserta didik.

4. Memiliki komponen-komponen seperti kata pengantar, pendahuluan, daftar
isi, dan lain-lain.

LKS yang digunakan guru dalam pembelajaran harus mengandung aspek-aspek

LKS yang baik atau ideal. Menurut (Widjajanti, 2008), secara rinci aspek-aspek

yang harus dipenuhi oleh suatu LKS agar dapat dikategorikan menjadi LKS yang

baik adalah (a) pendekatan penulisan; (b) kebenaran konsep; (c) kedalaman
konsep; (d) keluasan konsep; (e) kejelasan kalimat; (f) kebahasaan; (g) evaluasi

belajar; (h) kegiatan siswa atau percobaan kimia; (i) keterlaksanaan; dan (j)

penampilan fisik.

LKS yang berkualitas baik merupakan LKS yang telah memenuhi syarat-syarat
tertentu. Dalam penyusunannya ketentuan syarat-syarat LKS berkualitas baik

menurut (Siddiq, Isniatun, & Sungkono 2008) adalah sebagai berikut:
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Syarat didaktik, artinya suatu LKS harus mengikuti asas belajar-mengajar

yang efektif, yaitu: memperhatikan adanya perbedaan individual, menekan-

kan pada proses untuk menemukan konsep, memiliki variasi stimulus melalui

berbagai media dan kegiatan, dapat mengembangkan kemampuan komunikasi

sosial, emosional, moral, dan estetika pada diri siswa.

Syarat konstruksi yaitu syarat-syarat yang berkenaan dengan penggunaan

bahasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan. Syarat

konstruksi LKS yang baik adalah:

a.

b.

Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan siswa dan
menggunakan struktur kalimat yang jelas.

Memiliki urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa,
menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka dan tidak mengacu pada
buku sumber yang diluar kemampuan keterbacaan siswa

Menyediakan ruang yang cukup untuk memberi keleluasaan pada peserta
didik untuk menulis maupun menggambarkan pada LKS menggunakan
kalimat yang sederhana dan pendek, lebih banyak menggunakan ilustrasi
daripada kata-kata

. Memiliki tujuan belajar yang jelas serta manfaat dari pelajaran itu sebagai

sumber motivasi, mempunyai identitas untuk memudahkan.

Syarat teknis yang meliputi:

a.

Tulisan

Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau
romawi, menggunakan huruf tebal yang agak besar, bukan huruf biasa
yang diberi garis bawah, menggunakan tidak lebih dari 10 kata dalam satu
baris, menggunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah dengan
jawaban siswa, dan mengusahakan agar perbandingan besarnya huruf
dengan besarnya gambar serasi.

. Gambar

Gambar yang baik untuk LKS adalah yang dapat menyampaikan pesan/isi
dari gambar tersebut secara efektif kepada penguna LKS. Gambar tersebut
juga harus memiliki kejelasan isi atau pesan dari gambar itu secara
keseluruhan.

Penampilan

Penampilan adalah hal yang sangat penting dalam sebuah LKS. Apabila
suatu LKS ditampilkan dengan penuh kata-kata, kemudian ada sederetan
pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa, hal ini akan menimbulkan
kesan jenuh sehingga membosankan atau tidak menarik. Apabila ditampil-
kan dengan gambarnya saja tidak memungkin pesannya atau isinya akan



17

sampai. Jadi yang baik adalah LKS yang memiliki kombinasi antara
gambar dan tulisan.

Jika syarat khusus penyusunan LKS sudah terpenuhi, maka selanjutnya yaitu

memenuhi syarat umum dalam pembuatan LKS diantaranya:

1.

Melakukan analisis kurikulum baik KI, KD, indikator, maupun materi pokok.

2. Menyusun peta kebutuhan lembar kerja siswa yaitu pembuatan LKS harus

(O8]

membuat suatu konsep/rancangan terlebih dahulu guna mengetahui materi atau
komponen perihal yang akan dibahas di dalam LKS tersebut, sehingga akan
lebih mudah dalam pelaksanaannya.

. Menentukan judul LKS dan menulis LKS dengan buku paduan yang jelas.
. Mencetak lembar kerja siswa dan menentukan lembar penilaian.

D. Analisis Konsep

Analisis konsep merupakan suatu prosedur yang dikembangkan untuk menolong

pendidik dalam merencanakan urutan-urutan pengajaran bagi pencapaian konsep

(Herron, dkk., 1997). Analisis konsep dimaksudkan untuk mengidentifikasi

konsep-konsep essensial dalam topik yang diajarkan, menyusun konsep secara

hierarki serta mengenali sifat, atribut kedudukan konsep, contoh dan non contoh

(Tim Pengembangan MKDP, 2012). Konsep-konsep kimia dapat dikelompokkan

berdasarkan atribut-atribut konsep menjadi enam kelompok yaitu:

1.

Konsep konkrit yaitu, konsep yang contohnya dapat dilihat misalnya gelas

kimia, tabung reaksi, spektrum.

. Konsep abstrak yaitu, konsep yang contohnya tak dapat dilikat, atom, molekul,

inti.

. Konsep dengan atribut kritis yang abstrak tetapi contohnya dapat dilihat,

misalnya unsur dan senyawa

. Konsep yang berdasarkan suatu prinsip, misalnya mol, campuran, larutan
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5. Konsep yang melibatkan penggambaran simbol misalnya lambang unsur,
rumus kimia, persamaan reaksi.

6. Konsep yang menyatakan suatu sifat, misalnya elektropositif, elektronegatif,
eksplosif, dan konsep-konsep yang menunjukkan atribut ukuran meliputi ton,
kg, g (ukuran massa), M, m, pH (ukuran konsentrasi), C, ses (ukuran muatan
listrik).

Dengan dasar pengelompokan tersebut berbagai konsep kimia dapat dikelompok-

kan untuk meyakinkan bahwa suatu konsep telah dimasukkan dalam kelompok

yang tepat, maka pada saat pengelompokan perlu dicamtumkan secara lengkap
karakteristik suatu konsep. Karakteristik konsep meliputi definisi konsep, atribut
konsep, kedudukan terhadap konsep lain, contoh dan non contoh (Herron, dkk.,

1997). Analisis konsep materi larutan elektrolit dan nonelektrolit pada penelitian

ini tersedia pada Tabel 1.



Tabel 1. Analisi Konsep

Label Jenis Atribut Konsep Posisi Konsep Non
abe i
Konsep Definisi Konsep Konsep Kritis Variabel SuPer Koordinat | Subordinat Contoh Contoh
ordinat
Larutan | Campuran homogen dari dua zat | Konsep | e campuran e Jenis zat | campuran p suspensi | larutan e larutan |o susu
atau lebih, dimana salah satunya Konkrit homogen pelarut e koloid elektrolit garam | campuran
bertindak sebagai zat terlarut e zat terlarut e Jenis zat e larutan non air dan
sedangkan yang lainnya sebagai e zat pelarut terlarut elektrolit pasir
zat pelarut
Larutan Larutan yang dapat Konsep | e larutan elektrolit e jenis zat | e larutan e larutan e larutan e larutan | e larutan
elektrolit | menghantarkan arus listrik, yang | konkrit kuat terlarut non- elektrolit HCI urea
dapat bersifat elektrolit kuat atau o larutan elektrolit elektrolit kuat e larutan | e larutan
elektrolit lemah lemah e larutan NaOH gula
e menghantar-kan elektrolit | e larutan
listrik lemah H,SO,
Larutan Larutan yang dapat terionisaasi | Konsep | e terionisasi e konsen- | e larutan e larutan - e larutan | alkohol
elektrolit sempurna menjadi ion positif konkrit sempurna trasi elektrolit elektrolit NaCl |e larutan
kuat dan ion negatif dan dapat e ion positif larutan lemah e larutan | gula
menghantarkan arus listrik e ion negatif e jenis zat HC1 e larutan
dengan kuat ditandai dengan e menghantar-kan terlarut urea
timbulnya gelembung gas dan listrik dengan o larutan
nyala lampu yang terang pada kuat asam cuka
elektrolittester

61



Tabel 1. (Lanjutan)

. Atribut Konsep Atribut Posisi Konsep
Label Definisi Konsep fenis Konsep Non
Konsep Konsep Kritis Kritis Super Koordinat Subordinat Contoh Contoh
ordinat
Larutan | Larutan yang dapat terionisaasi | Konsep |e terionisasi e konsen- | e larutan e larutan e larutan alkohol
elektrolit | sebagian menjadi ion positif konkrit sebagian trasi elektrolit elektrolit asam larutan
lemah dan ion negatif dan dapat meng- e ion positif larutan kuat cuka NaOH
hantarkan arus listrik dengan e ion negatif e jenis zat e NH,OH air aki
lemah ditandai dengan sedikit/ e menghantar-kan terlarut (H,SOy)
tidak ada gelembung gas dan listrik dengan
nyala lampu yang redup pada lemah
elektrolittester
Larutan | Larutan yang yang tidak dapat Konsep | e tidak terionisasi e konsen- | e larutan (e larutan e larutan larutan
non- terionisaasi menjadi ion positif | konkrit sebagian trasi elektrolit urea NaOH
elektrolit | dan ion negatif tidak dapat e ion positif larutan e larutan larutan
menghantarkan arus listrik e ion negatif e jenis zat gula HCI
e tidak menghantar- | terlarut e alkohol larutan
kan listrik NaCl

0¢



III. METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
dan pengembangan atau Research and Development (R&D). Menurut Borg dan
Gall ada 10 langkah dalam pelaksanaan strategi penelitian dan pengembangan,
yaitu (1) penelitian dan pengumpulan informasi awal, (2) perencanaan dengan
menyusun rencana penelitian, (3) pengembangan format produk awal, (4) uji coba
lapangan awal, (5) revisi produk 1 dengan memperbaiki atau menyempurnakan
hasil uji coba, (6) uji coba lapangan dengan melakukan uji coba secara lebih luas,
(7) revisi produk uji coba lapangan, (8) uji pelaksanaan lapangan, (9) revisi
produk akhir, (10) diseminasi dan implementasi dengan melaporkan hasilnya
pengembangan kepada para pengguna dan profesional melalui pertemuan, me-

nuliskan dalam jurnal, atau buku (Setyosari,2012).

Namun pada penelitian ini, langkah-langkah penelitian dan pengembangan hanya
dilaksanakan sampai tahap revisi hasil uji coba. Hal ini disebabkan oleh keter-
batasan waktu dan keahlian peneliti untuk melakukan tahap-tahap selanjutnya.
Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini adalah LKS berbasis literasi

visual pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit.
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B. Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini adalah siswa SMA jurusan MIA dan guru mata
pelajaran kimia SMA. Pada tahap awal studi pendahuluan dilakukan penyebaran
angket dengan 4 guru kimia dan 40 siswa sebagai sampel dari 4 sekolah SMA di
Tulang Bawang Barat yang terdiri dari SMA Negeri 1 Tumijajar, SMA Negeri 2
Tumijajar, SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah, SMA Negeri 2 Tulang
Bawang Tegah. Pada tahap uji coba lapangan awal data diperoleh dari angket

yang diisi 10 siswa dan 1 guru kimia SMA Negeri 2 Tulang Bawang Tengah.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui angket (kuisioner).
Pada penelitian ini, pengumpulan informasi dilakukan pada tahap studi pen-
dahuluan dan pada tahap uji coba lapangan awal. Pada tahap studi pendahuluan,
dilakukan penyebaran angket dengan guru kimia dan siswa di 4 SMA di Tulang
Bawang Barat sebagai sampel. Pada uji coba lapangan awal, dilakukan penyebar-
an angket beserta produk LKS kepada 1 guru kimia dan 10 siswa jurusan MIA
untuk mengetahui tanggapan guru dan tanggapan siswa terhadap LKS berbasis

literasi visual yang telah dikembangkan.

D. Instrumen Penelitian

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari instrumen

pada studi lapangan, instrumen validasi ahli, dan instrumen pada uji coba awal.



23

1. Instrumen pada studi lapangan

Instrumen yang digunakan pada studi lapangan berupa lembar angket untuk guru
dan siswa sebagai responden.

a. Angket untuk guru

Lembar angket yang diisi oleh guru digunakan untuk mengetahui fakta-fakta di
lapangan mengenai (1) penggunaan sumber belajar, (2) pemahaman guru terkait
pembelajaran berbasis literasi visual, (3) penggunaan LKS pada pembelajaran
materi elektrolit nonelektrolit, (4) jenis LKS digunakan oleh sekolah, (5) sumber
LKS yang digunakan dalam pembelajaran, dan (6) LKS yang digunakan berbasis
literasi visual.

b. Angket untuk siswa

Lembar angket yang diisi oleh siswa digunakan untuk mengetahui (1) sumber
belajar yang digunakan oleh siswa, (2) penggunaan LKS dalam pembelajaran, (3)
karakteristik LKS yang digunakan dalam pembelajaran, (4) bahasa yang diguna-

kan dalam LKS, dan (5) kesesuaian LKS dengan indikator literasi visual.

2. Instrumen validasi ahli

Instrumen yang digunakan pada validasi ahli meliputi instrumen validasi
kesesuaian isi, konstruksi, dan keterbacaan. Adapun penjelasannya sebagai
berikut:

a. Instrumen validasi kesesuaian isi

Instrumen validasi kesesuaian isi digunakan untuk mengetahui kesesuaian isi LKS
dengan (1) KI dan KD, (2) indikator, (3) materi, (4) urutan materi pada indikator,
dan (5) pembelajaran berbasis literasi visual. Angket ini dilengkapi dengan kolom

tanggapan atau saran.
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b. Instrumen validasi aspek konstruksi

Instrumen validasi konstruksi digunakan untuk mengetahui kesesuaian konstruksi
LKS hasil pengembangan dengan tahap pembelajaran yang berbasis literasi
visual.

c. Instrumen validasi aspek keterbacaan

Angket validasi keterbacaan digunakan untuk mengetahui keterbacaan LKS
berbasis literasi visual pada materi larutan elektrolit nonelektrolit dari segi ukuran

dan jenis huruf serta penggunaan bahasa.

3. Instrumen pada studi uji coba lapangan

Pada tahap uji coba lapangan awal digunakan instrumen berupa angket tanggapan
guru dan siswa. Berikut penjelasan mengenai angket tanggapan guru dan siswa:
a. Angket tanggapan guru

Angket tanggapan guru terdiri atas aspek kesesuaian isi, konstruksi, keterbacaan,
dan kemenarikan. Aspek-aspek tersebut sesuai dengan yang ada dalam instrumen
validasi ahli.

b. Angket tanggapan siswa

Angket tanggapan siswa terdiri atas aspek keterbacaan, dan kemenarikan. Aspek-

aspek tersebut sesuai dengan yang tertuang di dalam instrumen validasi.



E. Alur penelitian

Adapun alur penelitian yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 1.
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—— Analisis ——
[| . J
Studi literatur Studi lapangan
1.Penelitian dan
e Analisis kebutuhan pengumpulan
o Analisis KI dan KD penggunaan LKS pada informasi
¢ Analisis konsep proses pembelajaran oleh
e Pembuatan indikator guru dan siswa di 4 SMA
e Pembuatan RPP Negeri di Tulang Bawang
e Mengkaji tentang Barat.
teori-teori LKS dan e Analisis LKS yang
literasi visual digunakan oleh guru dan GG
siswa.
_.

‘ 2.Perencanaan
produk
Rancangan pengembangan produk I

¢ .

Pengembangan produk awal
‘ ] 3.Pengembangan

produk awal

Draf LKS berbasis literasi visual pada materi larutan
elektrolit dan nonelektrolit

[‘l‘ . &
Revisi ﬁ Uji validasi

‘ Valid

LKS berbasis literasi visual pada materi larutan I
elektrolit dan nonelektrolit I

4.Uji coba

Uji coba lapangan I— lapangan awal

Revisi LKS hasil uji coba I_

‘ 5.Revisi hasil uji
coba

LKS berbasis literasi visual pada materi larutan a

elektrolit dan nonelektrolit yang sudah teruji dan @
terevisi

Gambar 1. Alur penelitian dan pengembangan LKS berbasis literasi visual
pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit (modifikasi Puspa,2017)
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F. Prosedur penelitian

Prosedur penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian dan pengumpulan informasi

Tujuan dari penelitian dan pengumpulan data adalah untuk menghimpun data
tentang kondisi yang ada sebagai bahan perbandingan awal atau bahan dasar
untuk produk yang dikembangkan. Tahap penelitian dan pengumpulan data
terdiri atas studi literatur dan studi lapangan, sebagai berikut:

a. Studi literatur

Studi literatur dilakukan dengan cara analisis terhadap materi larutan elektrolit
dan nonelektrolit yang meliputi KI, KD, indikator, analisis konsep, dan RPP, serta
meng-kaji teori mengenai LKS dan produk penelitian sejenis yang berbentuk
dokumen-dokumen hasil penelitian. Hasil dari kajian akan menjadi acuan dalam
pe-ngembangan LKS berbasis literasi visual pada materi larutan elektrolit dan non
elektrolit.

b. Studi lapangan

Studi lapangan bertujuan untuk mengetahui fakta-fakta di lapangan mengenai
penggunaan LKS berbasis literasi visual di sekolah. Pada studi lapangan di-
lakukan dengan penyebaran angket yang diisi oleh 1 guru kimia dan 10 siswa
pada tiap sekolah. Data ini di peroleh dari 4 SMA yang ada di Tulang Bawang
Barat yaitu SMA Negeri 1 Tumijajar, SMA Negeri 2 Tumijajar, SMA Negeri 1

Tulang Bawang Tengah, SMA Negeri 2 Tulang Bawang Tengah.

2. Perencanaan produk

Tahap perencanaan meliputi rancangan produk yang akan dihasilkan serta proses



27

pengembangannya. Menurut Setyosari (2012), rancangan produk yang akan
dikembangkan mencakup: (1) menentukan tujuan khusus yang ingin dicapai, (2)
siapa pengguna dari produk tersebut, dan (3) deskripsi komponen—komponen
produk dan penggunanya. Tujuan dari penggunaan produk LKS pada materi
larutan elektrolit dan nonelektrolit berbasis literasi visual ini adalah (1) untuk
membantu siswa dalam memahami konsep terkait meteri yang dipelajari dengan
menggunakan LKS yang banyak memuat gambar (visual); dan (2) sebagai
referensi dalam pembuatan atau penyusunan LKS yang berbasis literasi visual
pada saat proses pembelajaran dengan menggunakan indikator literasi visual yang
disesuaikan terkait materi larutan elektrolit dan nonelektrolit. Pengguna dari

produk ini adalah guru dan siswa.

Komponen-komponen pada produk ini terdiri atas tiga bagian yaitu (1) bagian
pendahuluan yang berisi cover depan, kata pengantar, daftar isi, lembar KI-KD,
indikator produk dan proses, tujuan pembelajaran, serta petunjuk umum peng-
gunaan LKS; (2) bagian isi yang berisi identitas LKS, langkah-langkah pembel-
ajaran yang mengacu pada pendekatan saintifik meliputi: tahap mengamati, tahap
menanya, tahap mencoba/mengumpulkan data, tahap mengasosiasi, dan tahap
mengkomunikasikan; dan (3) bagian penutup berisi daftar pustaka dan cover
belakang LKS. Berdasarkan sub pokok materi terkait materi pokok larutan
elektrolit dan nonelektrolit, ada 3 LKS yang dikembangkan yaitu sebagai berikut:
a. LKS 1

LKS 1 mencakup sub materi pengertian larutan elektrolit dan nonelektrolit serta
ciri-cirinya berdasarkan percobaan daya hantar listrik larutan. Kegiatan siswa

dalam LKS ini adalah mengamati gambar salah satu aplikasi daya hantar listrik
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larutan di kehidupan sehari-hari. Setelah itu siswa mengajukan pertanyaan di
kegiatan menanya. Pada kegiatan mencoba siswa merancang dan melakukan
percobaan. Dalam kegiatan ini siswa membaca wacana untuk menuntun siswa
membuat rancangan percobaan. Setelah membaca wacana siswa akan mendapat
informasi, sehingga siswa dapat menentukan variabel-variabel dalam percobaan
daya hantar listrik larutan, mengendalikan variabel, merancang prosedur per-
cobaan, dan menentukan alat dan bahan yang digunakan dalam percobaan yang

disajikan dalam bentuk tabel untuk mengkomunikasikannya kepada orang lain.

Kegiatan selanjutnya mengasosiasi yaitu menghubungkan informasi atau penge-
tahuan dari kegiatan sebelumnya untuk menjawab pertanyaan- pertanyaan dalam
LKS. Pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kegiatan mengasosiasi disusun
sesuai untuk melatihkan siswa terkait indikator-indokator literasi visual dalam
memahami materi larutan elektrolit dan nonelektrolit. Pada akhir kegiatan
diharapkan siswa dapat membuat kesimpulan yaitu menjelaskan konsep larutan
elektrolit dan larutan nonelektrolit berdasarkan data hasil percobaan daya hantar
listrik larutan, kemudian mengkomunikasikannya kepada orang lain dalam

kegiatan mengkomunikasikan.

b. LKS 2

Pada LKS 2 mencakup sub materi penyebab larutan elektrolit dapat menghantar-
kan listrik dan penyebab larutan nonelektrolit tidak dapat menghantarkan listrik.
Kegiatan siswa dalam LKS ini adalah mengamati gambar sumikroskopis berbagai
larutan. Dalam kegiatan ini siswa diharapkan dapat menghubungkan gambar-

gambar submikroskopis yang disajikan dengan pesan verbal yaitu wacana untuk
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mengetahui makna dari gambar terkait partikel zat pada larutan elektrolit dan
nonelektrolit. Kegiatan selanjutnya mengasosiasi yaitu menghubungkan infor-
masi atau pengetahuan dari kegiatan sebelumnya untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan dalam LKS. Pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kegiatan meng-
asosiasi disusun sesuai untuk melatihkan siswa terkait indikator-indokator literasi
visual dalam memahami materi larutan elektrolit dan nonelektrolit. Pada akhir
pembelajaran diharapkan siswa dapat membuat kesimpulan yaitu menjelaskan
penyebab daya hantar listrik larutan, kemudian mengomunikasikan pengetahuan

yang diperoleh kepada orang lain pada kegiatan mengomunikasikan.

c. LKS3

Pada LKS 3 mencakup sub materi larutan elektrolit dapat berasal dari senyawa
ionik dan senyawa kovalen. Kegiatan siswa dalam LKS ini adalah mengamati
gambar submikroskopis larutan. Dalam kegiatan ini siswa diharapkan dapat
menghubungkan gambar-gambar submikroskopis yang disajikan dengan pesan
verbal yaitu wacana untuk mengetahui makna dari gambar terkait partikel zat pada
larutan elektrolit dan nonelektrolit. Kegiatan selanjutnya mengasosiasi yaitu
menghubungkan informasi atau pengetahuan dari kegiatan sebelumnya untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam LKS. Pertanyaan-pertanyaan yang ada
dalam kegiatan mengasosiasi disusun sesuai untuk melatihkan siswa terkait
indikator-indokator literasi visual dalam memahami materi larutan elektrolit dan
nonelektrolit. Pada akhir kegiatan pembelajaran diharapkan siswa dapat membuat
kesimpulan yaitu menjelaskan penyebab larutan elektrolit dapat berasal dari

senyawa ionik dan senyawa kovalen polar pada kegiatan mengomunikasikan.
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Adapun indikator-indikator literasi visual yang dilatihkan di LKS berbasis literasi

visual pada materi asam dan basa ini akan disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rancangan LKS berbasis literasi visual pada materi larutan elektrolit dan

nonelektrolit
LKS Tujuan Pembelajaran Indikator Indikator Pendapaian Kompetensi
ke- Literasi
Visual

1 |l. Menjelaskan pengertian | Berpikir visual |1. Mengubah informasi yang diperolah
larutan elektrolit dan non dari wacana untuk menentukan
elektrolit bedasarkan rancangan percobaan (variabel, alat
percobaan. dan bahan) lalu disajikan ke dalam

bentuk tabel.

2. Menjelaskan perbedaan 2. Mengubah informasi yang diamati
larutan elektrolit kuat, saat percobaan ke dalam bentuk tabel.
lemah dan nonelektrolit Deskriminasi |[3. Membedakan larutan elektrolit kuat,
berdasarkan hasil visual larutan elektrolit lemah dan larutan
percobaan. nonelektrolit berdasarkan hasil

percobaan.

2 |l. Menjelaskan penyebab Berpikir visual |1. Mengubah informasi dari gambar
larutan elektrolit dapat dan wacana yang disajikan terkait
menghantarkan listrik. partikel larutan NaCl, CH;COOH,

dan larutan gula dalam bentuk tabel.

2. Menjelaskan penyebab Deskriminasi 2. Membedakan kekuatan daya hantar
larutan non elektrolit visual listrik larutan NaCl, CH;COOH, dan
tidak menghantarkan larutan gula.
listrik. Asosiasi 3. Menghubungkan gambar-gambar

visual submikroskopis dengan pesan verbal

3. Menjelaskan perbedaan untuk menjelaskan penyebab larutan
kekuatan daya hantar elektrolit dapat menghantarkan
listrik larutan elektrolit listrik dan larutan nonelektrolit tidak
kuat, lemah dan non- menghantarkan listrik.
elektrolit. Rekonstruksi [4. Memvisualisasikan gambar dan

makna merekonstruksi makna dari gambar
yang kurang lengkap

3 |l. Menjelaskan penyebab Deskriminasi 1. Menemukan perbedaan pada larutan
larutan elektrolit dapat visual NaCl dan HCI yang merupakan
berasal dari senyawa larutan elektrolit
ionik dan senyawa Asosiasi 2. Menghubungkan gambar-gambar
kovalen polar visual submikroskopis terkait larutan NaCl,

KCl, H,SO,, dan HCI dengan pesan
verbal untuk menjelaskan penyebab
larutan elektrolit dapat berasal
darisenyawa ionik dan senyawa
kovalen polar
Rekonstruksi |3. Memvisualisasikan gambar dan
makna merekonstruksi makna dari gambar

yang kurang lengkap
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3. Pengembangan produk

Pengembangan produk merupakan tahap dimana produk awal berupa draf kasar
yang sudah disusun sedemikian lengkap beserta komponen-komponen yang ter-
dapat dalam draf tersebut. Setelah LKS berbasis literasi visual dikembangkan,
selanjutnya produk tersebut divalidasi oleh validator yang memahami LKS ber-
basis literasi visual dan materi larutan elektrolit dan nonelektrolit. Aspek yang
divalidasi, yaitu aspek kesesuaian isi materi, konstruksi, dan keterbacaan.
Validasi dilakukan dengan memberikan LKS beserta angket yang diisi oleh
validator, lalu meminta validator untuk mengisi angket serta menuliskan saran
untuk perbaikan dikolom yang telah disediakan. Setelah melakukan validasi oleh
tenaga ahli, maka akan diketahui kelemahan/kekurangan dari LKS yang telah
disusun, selanjutnya dilakukan perbaikan sesuai masukan yang telah diberikan.

Hasil revisi LKS kemudian dapat diuji coba lapangan.

4. Uji coba lapangan

Setelah dilakukan validasi pada LKS tersebut, maka LKS dapat diuji cobakan
pada 1 sampai 3 sekolah dengan melibatkan 6 sampai 12 subjek uji coba. Proses
uji coba dilakukan dengan pemberian instrumen berupa angket, dan pemberian
produk awal yang telah dibuat untuk mengetahui tanggapan guru terhadap ke-
sesuaian isi, kemenarikan, dan keterbacaan produk pada guru, serta kemenarikan

dan keterbacaan produk pada siswa.

5. Revisi hasil uji coba

Tahap terakhir yang dilakukan pada penelitian ini yaitu revisi dan penyempurnaan
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LKS berbasis literasi visual pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit yang
dikembangkan. Tahap revisi dilakukan dengan pertimbangan hasil tanggapan

guru, dan tanggapan siswa terhadap LKS yang dikembangkan.

G. Teknik Analisis Data

1. Teknik analisis data hasil wawancara dan angket pada studi lapangan

Teknik analisis data hasil angket pada studi lapangan dilakukan dengan cara:

a. Mengklasifikasi data yang bertujuan untuk mengelompokkan jawaban ber-
dasarkan pertanyaan angket.

b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat dengan tujuan
untuk memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap jawaban
berdasarkan pertanyaan angket dan banyaknya sampel.

c. Menghitung persentase jawaban yang bertujuan untuk melihat besarnya persen-
tase setiap jawaban dari pertanyaan sehingga data yang diperoleh dapat di-
analisis sebagai temuan. Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase

jawaban responden setiap item adalah sebagai berikut:

%Jin = % (Sudjana, 2005)

Keterangan: % J in = Persentase pilihan jawaban-i
>Ji = Jumlah responden yang menjawab jawaban-i
N = Jumlah seluruh responden

2. Teknik analisis data angket hasil validasi ahli, tanggapan guru, dan siswa
Angket yang akan diolah pada penelitian ini adalah angket hasil validasi ahli,
angket tanggapan guru dan angket tanggapan siswa (pada aspek keterbacaan dan

kemenarikan) terhadap LKS. Teknik analisis data angket dilakukan dengan cara :
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a. Mengkode dan mengklasifikasikan data, bertujuan untuk mengelompokkan
jawaban berdasarkan pernyataan angket. Suatu tabel yang berisi pernyataan-
pernyataan serta kode jawaban dari setiap pernyataan angket dibuat untuk
memudahkan proses pengkodean dan pengklasifikasian data.

b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat, bertujuan untuk
memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap jawaban ber-
dasarkan pernyataan angket dan banyaknya responden (pengisi angket).

c. Memberi skor jawaban responden. Penskoran jawaban responden dalam angket
dilakuakan berdasarkan skala Likert pada Tabel 3.

Tabel 3. Penskoran pada angket berdasarkan skala Likert

No Pilihan Jawaban Skor
1. | Sangat setuju (SS) 5
2. | Setuju (S) 4
3. | Kurang setuju (KS 3
4. | Tidak setuju (TS) 2
5. | Sangat tidak setuju (STS) 1

d. Mengolah jumlah skor jawaban responden
Pengolahan jumlah skor ( }.S') jawaban angket adalah sebagai berikut adalah:
1) Skor untuk pernyataan Sangat Setuju (SS)

Skor = 5 x jumlah responden

2) Skor untuk pernyataan Setuju (S)
Skor = 4 x jumlah responden yang menjawab S

3) Skor untuk pernyataan Kurang Setuju (KS)
Skor = 3 x jumlah responden yang menjawab KS

4) Skor untuk pernyataan Tidak Setuju (TS)

Skor = 2 x jumlah responden yang menjawab TS
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5) Skor untuk pernyataan Sangat Tidak Setuju (STS)
Skor = 1 x jumlah responden yang menjawab STS
e. Menghitung persentase jawaban angket pada setiap item dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

%Xin = x 100 % (Sudjana, 2005)
S maks
Keterangan: % X in = Persentase jawaban angket-i
Y.S  =jumlah skor jawaban
Smaks = Skor maksimum yang diharapkan

f. Menghitung rata-rata persentase angket untuk mengetahui tingkat kelayakan

dan keterbacaan pada LKS dengan rumus sebagai berikut:

Y%Xin )
% Xt I (Sudjana,2005)
Keterangan: % X = Rata-rata persentase angket-i
2%Xin = Jumlah persentase angket-i
n = Jumlah butir soal

g. Menafsirkan presentase angket dengan menggunakan tafsiran Arikunto (2008)
berdasarkan Tabel 4.

Tabel 4. Tafsiran persentase angket.

No | Persentase Kriteria

1. |80,1%-100% Sangat tinggi
2. 160,1%-80% Tinggi

3. |40,1%-60% Sedang

4. 20,1%-40% Rendah

5. 10,0%-20% Sangat rendah

h. Menafsirkan kriteria validasi ahli analisis persentase produk hasil validasi ahli

dengan menggunakan tafsiran Arikunto (2010)



Tabel 5. Kriteria Validasi Analisis Persentase

Persentase Tingkat kevalidan Keterangan
76-100 Valid Layak/tidak perlu direvisi
51-75 Cukup valid Cukup layak/revisi sebagian
26-50 Kurang valid Kurang layak/revisi sebagian
<26 Tidak valid Tidak layak/revisi total
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil simpulan sebagai

berikut:

1.

Karakteristik LKS berbasis literasi visual pada materi larutan elektrolit dan
nonelektrolit terdiri dari bagian pendahuluan, isi, dan penutup. Bagian
pendahuluan terdiri dari cover luar, cover dalam, kata pengantar, daftar isi,
lembar KI dan KD, indicator pencapaian kompetensi, serta petunjuk umum
penggunaan LKS; bagian isi terdiri dari LKS 1, LKS 2, dan LKS 3. Isi LKS
disertai dengan pertanyaan dan kegiatan yang melatihkan indikator-indikator
literasi visual. Adapun indikator literasi visual yang dilatihkan ada 4 yaitu
berpikir visual, deskriminasi visual, asosiasi visual, dan rekonstruksi makna.
bagian penutup terdiri dari daftar pustaka dan cover belakang.

Hasil validasi ahli terhadap produk LKS yang dikembangkan mengenai aspek
kesesuaian isi 80,00%, keterbacaan 85,36%, dan konstruksi 90,00% dengan
kriteria sangat tinggi dan dapat dikatakan valid.

Hasil tanggapan guru terhadap produk LKS yang dikembangkan mengenai

aspek kesesuaian isi 98,00% , konstruksi 98,60% dan keterbacaan 88,80%
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dengan kriteria sangat tinggi dan termasuk dalam kriteria praktis dan layak
dijadikan media belajar.

4. Hasil tanggapan siswa terhadap produk LKS yang dikembangkan mengenai
aspek keterbacaan 94,40% dan kemenarikan 94,67%, dengan kriteria sangat
tinggi dan termasuk dalam kriteria praktis dan layak dijadikan media belajar.

5. Adapun kendala-kendala yang ada dalam pengembangan LKS berbasis
literasi visual pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit ini diantaranya
keterbatasan literatur penelitian pembelajaran berbasis literasi visual
khususnya materi kimia, dan keterbatasan waktu yang diberikan oleh sekolah
pada saat melakukan uji coba, karena bersamaan dengan hari libur lebaran,
sehingga siswa banyak yang tidak hadir dalam memberi tanggapan terhadap

produk dan mengisi angket.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa :

1. LKS berbasis literasi visual yang dikembangkan ini hanya menampilkan
materi larutan elektrolit dan nonelektrolit, sehingga diharapkan peneliti lain
untuk melakukan pengembangan LKS pada materi kimia yang lain.

2. LKS berbasis litersi visual dapat digunakaan sebaik-baiknya oleh guru dan
siswa dalam proses pembelajaran pada materi larutan elektrolit dan
nonelektrolit. Bagi guru diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk

menyusun LKS berbasis literasi visual pada materi kimia lainnya.
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